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Kata Kunci : Eco-Masjid

Sebagai center of excellence, lembaga keagamaan seperti masjid berperan
penting dalam upaya mempromosikan mitigasi perubahan iklim. Eco-masjid
merupakan program yang diprakarsai pada tanggal 19 Februari 2016 di Masjid dan
Pondok Pesantren Az-Zikra, Sentul, Bogor. sebagai salah satu kontribusi lembaga
keagamaan terhadap isu lingkungan global. Sebagai upaya menuju penerapan eco-
masjid, penelitian ini akan mengidentifikasi potensi serta kesiapan yang dimiliki oleh
Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh _dalam " penerapan konsep eco-mas;jid.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh
melalui observasi dan wawancara denganimenggunakan pedoman prinsip-prinsip eco-
masjid. Kemudian hasil identifikasi akan diklasifikasi berdasarkan kategori berpotensi
dan tidak ‘berpotensi. Hasil tdentifikasi penerapan konsep eco-masjid pada Masjid
Jamik Darussalam, Banda Aceh menunjukkan terdapat 27 kategori berpotensi dan 23
kategori tidak berpotensi. Terdapat 4 aspek berpotensi dari 10 aspek eco-masjid yang
ditulis oleh (Asti et al., 2024) yaitu, (1) Aspek energi hijau dalam masjid pada prinsip
penggunaan lampu hemat energi, (2) Aspek penggunaan bahan ramah lingkungan, (3)

Aspek pengelolaan sampah berkelanjutan, dan (4) Aspek kebun dan taman.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tepat pada tanggal 18 Agustus 2015, Deklarasi Islam untuk Perubahan iklim
diumumkan saat Simposium Islam Internasional “tentang Perubahan Iklim
(International Islamic Climate Change Symposium) di Turki. Deklarasi ini menyoroti
perhatian internasional, yang menyebabkan Program LingkunganHidup Perserikatan
Bangsa-Bangsa menerbitkan “A/-Mizan " (Perjanjian Islam untuk Bumi), yang berarti
peran penting organisasi dan pemimpin Muslim dalam mengatasi perubahan iklim.
Perubahan iklim merupakan isu mendesak yang menuntut perubahan perilaku dan
perubahan kebiasaan publik dan dukungan dari semua pihak. Lembaga keagamaan
seperti masjid sebagai central of excellence, yang berperan sebagai pusat peradaban
umat muslim serta pusat peribadatan umat Islam, pusat wadah menuntut ilmu agama
islam, pusat kegiatan masyarakat, dan sebagai pusat berbagai kemaslahatan umat islam
(Wibisono et al., 2022), berperan penting. dalam mempromosikan upaya mitigasi
perubahan iklim (Abd et al., 2024). Mempertimbangkan ‘hal tersebut, pemerintah
Indonesia menginisiasi program eco-masjid sebagai salah satu upaya dalam
keberlanjutan kehidupan untuk ‘generasi mendatang.

Eco-Masjid merupakan program yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Dewan Masjid Indonesia (DMI), dan Gerakan Siaga Bumi pada
tanggal 19 Februari 2016 di Masjid dan Pondok Pesantren Az-Zikra, Sentul, Bogor,
dipimpin langsung oleh KH. "M Arifin ‘Ilham. Program ini diprakarsai sebagai respon
terhadap isu krisis lingkungan yang semakin mendesak (UNAS, 2016). Tujuan
dibentuknya program ini adalah, agar masjid dapat menjadi best practice yang dapat
mengajak seluruh umat berkontribusi dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan
baik melalui dakwah, maupun aksi nyata. Dalam konteks ini, masjid diharapkan tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, melainkan juga sebagai sarana untuk

membangun kesadaran lingkungan di kalangan umat.



Keberhasilan menciptakan kehidupan yang ramah lingkungan dengan
memperhatikan hubungan manusia dengan alam (hablum minal alam), merupakan
penjelmaan dari jiwa yang bersih dan pikiran jernih umat beragama serta merupakan
upaya menciptakan negeri yang asri, aman, dan nyaman (baldatun thoyyibatun wa
robbun ghofur). Sampai saat ini_upaya-upaya keberlanjutan di masjid-masjid yang
telah mencoba menerapkan konsep eco-masjid masih parsial dan belum terkonsepsikan
secara baik. Best practices dari upaya keberlanjutan belum diinvestigasi dan
dielaborasi® lebth, mendalam (Hidayat, 2018). Meskipun penerapan eco-masjid di
Indonesia belum maksimal dan meluas, namun upaya untuk mengubah masjid-masjid

yang ada menjadi eco-masjid terus dilakukan sampai saat ini.

Penerapan eco-arsitektur sudah menjadi suatu keharusan untuk menjaga
keseimbangan antara perkembangan infrastruktur dan pelestarian lingkungan termasuk
di Aceh. Sebagai rumah ibadah, masjid di Aceh memiliki fungsi yang lebih kompleks
dari masjid-masjid yang ada di Indonesia. Hal ini karena masyarakat Aceh menjadikan
masjid tidak hanya sebagai pusat peribadatan saja, melainkan sebagai pusat kegiatan
sosial dan spiritual yang memiliki peranan penting dalam menguatkan identitas budaya

dan agama masyarakat Aceh.

Lebih lanjut, per pertengahan 2020 Aceh memiliki sekitar 5,2 juta penduduk
Muslim. Jumlah tersebut merupakan 98,91% dari seluruh penduduk Aceh yang
menjadikannya sebagai provinsi dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di
Indonesia (BPS ACEH, 2024) . Hal ini tentu berkaitan dengan kebutuhan tempat ibadah
khususnya masjid. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh (BPS Aceh), pada
2023 tercatat jumlah masjid di Provinsi Aceh mencapai 4.269 masjid (Bayu, 2024).
Jumlah ini menempatkan Aceh pada posisi ke-8 dari provinsi dengan jumlah masjid
terbanyak yang ada di Indonesia. Sedangkan jumlah masjid yang terletak di kota Banda
Aceh adalah 115 Mas;jid (BPS Kota Banda Aceh, 2023).



Salah satu masjid yang cukup dikenal di Banda Aceh adalah Masjid Jamik
Darussalam. Masjid Jamik merupakan masjid besar yang memiliki peran penting dalam
kehidupan sosial dan keagamaan umat Islam, terutama di wilayah perkotaan maupun
di area kampus. Masjid Jamik Darussalam memiliki peran strategis sebagai fasilitas
ibadah yang mengakomodasi kebutuhan spiritual mahasiswa, dosen, dan masyarakat
sekitar kampus. Masjid Jamik Darussalam tidak hanya.sebagai pusat peribadatan
spiritual, melainkan juga sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, kegiatan
sosial, danitempat interaksi antar individu dari berbagai latar belakang. Sebagai tempat
ibadah yang memiliki banyak fungsi dan digunakan oleh sejumlah besar orang, Masjid
Jamik Darussalam mengkonsumsi energi yang tinggi. Faktor-faktor inilah yang
menyebabkan Masjid Jamik Darussalam menjadi salah satu konsumen energi yang
cukup besar, yang berdampak terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan bijak.
Sebagai masjid yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, melainkan juga
sebagai pusat kegiatan sosial dan akademik, Masjid Jamik Darussalam memiliki
potensi untuk menjadi contoh penerapan konsep eco-masjid. Dalam hal ini, Masjid
Jamik Darussalam dapat memainkan peran. penting dalam mendidik penggunanya

mengenai pentingnya pengelolaan energi yang efisien dan berkelanjutan.

Program eco-masjid dipandang mampu mengurangi dampak negatif dan dapat
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Potensi untuk
mentransformasikan masjid-masjid yang ada di Banda Aceh menjadi masjid yang
ramah lingkungan sangat terbuka lebar dilihat'dari potensi dan dampak yang dimiliki.
Selain itu, Kementerian Agama (Kemenag) juga berkomitmen dalam mendorong
pengembangan eco-masjid di seluruh Indonesia, termasuk Aceh, dengan menyiapkan
panduan untuk pembentukan komunitas' eco-masjid yang mencakup berbagai inovasi

seperti pengelolaan konservasi air dan penghijauan.

Dengan mempertimbangkan penjelasan diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi apa saja potensi yang dimiliki pada Masjid Jamik Darussalam,

Banda Aceh sebagai langkah awal persiapan penerapan konsep eco-masjid. Melalui



pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengidentifikasi potensi-potensi yang
dimiliki Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh. Penelitian ini merupakan bagian dari
grand research untuk mengetahui kesiapan dan potensi masjid-masjid di Banda Aceh
terkait penerapan program Eco-masjid.Sebelumnya, telah dilakukan penelitian oleh
Afra (2024) dengan topik yang sama dengan objek Masjid Raya Baiturrahman, Banda
Aceh. Penelitian ini, akan melanjutkan dengan objek penclitian yang berbeda yaitu
Masjid Jamik Darussalam. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat
mendukung konsep keberlanjutan saja, tetapi juga dapat menginspirasi komunitas dan
aliansi-aliansi untuk lebih mengedepankan aspek keberlanjutan lingkungan dalam

arsitektur.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian berdasarkan pembahasan diatas adalah apa
saja potensi yang dimiliki Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh yang dapat

mendukung konsep eco-masjid?.

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh

untuk mendukung penerapan eco-masjid.

14 Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini dibuat agar menghindari terhadap meluasnya topik
pembahasan yang akan diteliti. Peneliti akan membatasi penelitian ini berdasarkan:

1. Objek yang diteliti adalah bangunan Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh.

2. Orientasi penelitian ini adalah 10 aspek prinsip eco-masjid yaitu (1) Energi hijau
dalam masjid, (2) Pengelolaan Air, (3) Penggunaan bahan ramah lingkungan, (4)
Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, (5) Kebun dan Taman, (6) Edukasi
Lingkungan, (7) Kemitraan dengan organisasi lingkungan, (8) Kegiatan Ekspedisi



Alam, (9) Penanaman Pohon, (10) Penggunaan Media Sosial dan Komunikasi

Digital.

1.5 Urgensi Penelitian

Penerapan eco-masjid'di Indonesia khususnya . Aceh masih terbatas dan belum
terdistribusi secara merata. Masih banyak masjid yang tidak memperhatikan dampak
terhadap lingkungan, dimana dapat berkontribusi pada masalah lingkungan yang lebih
besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis potensi
penerapan eco-masjid sebagai upaya meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan

umat serta memberikan solusi yang konkret terhadap masalah lingkungan.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Harapannya dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti terhadap

potensi yang dimiliki Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh.

2. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi dalam pengembangan bagi
pemerintah Aceh dalam menerapkan konsep eco-masjid pada masjid-masjid yang ada

di Aceh.

3. Sivitas Akademika
Adanya penelitian “ini diharapkan dapat memberikan bahan baca sebagai
pengembangan pengetahuan bagi pembaca tentang potensi penerapan konsep Eco-

masjid pada Masjid Jamik Darussalam, Banda Aceh.



1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika pada penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

1) BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar b penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat peneliti ematika penelitian.

pelitian, yaitu

internet,

rvasi
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